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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

j Alif || QN u— tidak dilambangkan
o Ba' B Be
) Ta' 1 Te

I Sa' S es titik atas

z Jim 3 Je

z Ha' H ha titik di bawah
c Kha' Kh ka dan ha

K Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
5 Ra' R Er

B Zai z Zet

g Sin S Es

Vil




gy Syin Sy es dan ye
%) Sad S es titik di bawah
U Dad D de titik di bawah
e Ta' T te titik di bawah
1 Za' z zet titik di bawah
¢ '‘Ayn koma terbalik (di atas)
'& Gayn G Ge

s Fa' F Ef

& Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

& Mim M Em

O Nan N En

E Waw w We

> Ha' H Ha

e Hamzah T Apostrof

P Ya Y Ye
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I1. Konsonan Rangkap Karena Tasydid ditulis Rangkap:

Cpaxia ditulis muta‘aqqidin

w

bac ditulis ‘iddah
1. Ta' Marbutah di Akhir Kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A Az ditulis ni'matullah
Okl 38y ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal Pendek

_ & \(fathah) ditulis a contoh Ciaa ditulis. daraba

(kasrah) ditulis i contoh aeﬁ ditulis fahima

2

__ & (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba

V. Vokal Panjang:

1. Fathah + Alif, ditulis a (garis di atas)

lals ditulis jahiliyyah



2. Fathah + Alif Magsdr, ditulis a (garis di atas)
T ditulis yas'a
3. Kasrah + Ya mati, ditulis T (garis di atas)
i ditulis majid
4. Dammah + Wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
oA ditulis furiid
V1. Vokal Rangkap:
1. Fathah + Ya mati, ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
2. Fathah + Wau mati, ditulis au
Js8 ditulis gaul

VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan

Apostrof.
et ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
A3 85 AT ditulis la'in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
O Al ditulis al-Qur'an

ol ditulis al-Qiyas



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf I-nya
il ditulis al-syams
e laudl ditulis al-sama’

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

uas Al L“SJ.J ditulis zawi al-furid

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Eksistensi konsep muhkam dan mutasyabih dalam ranah ‘u/lum al-Qur’an
seakan tidak pernah luput dari perbincangan di kalangan ulama. Perdebatan ulama
terkait konsep muhkam dan mutasyabih tidak hanya berhenti pada ranah
terminologi semata, melainkan juga pada ranah klasifikasi, ruang lingkup,
penentuan contoh ayat-ayatnya, hingga pada sikap yang diberlakukan terhadap
keduanya, apakah diterima tanpa melalui perantara takwil, diterima dengan
takwil, atau bahkan sama sekali tidak tersentuh oleh takwil. Isyarat akan adanya
konsep ini secara eksplisit terlegitimasi dalam firman Allah QS. Ali Imran (3):7.

Kajian seputar muhkam dan mutasyabih menjadi sangat urgen dan
signifikan mengingat konsep ini berkaitan langsung dengan pemaknaan ayat-ayat
Alqur’an. Namun konsepsi yang selama ini dibangun oleh para ulama tentang
muhkam dan mutasyabih secara definitif cenderung kurang tegas sehingga
menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana sebenarnya independensi muhkam
dan mutasyabih sebagai sebuah konsep dalam ‘u/um al-Qur’an. Di tengah-tengah
polemik silang pendapat yang terjadi di kalangan ulama ahli tafsir terkait dengan
terminologi muhkam dan mutasyabih, Muqatil bin Sulaiman seorang ulama dari
generasi atba’ tabi’in mempunyai sudut pandang yang tergolong atipikal terhadap
kedua terminologi tersebut, hal ini terlihat dari penafsirannya terhadap QS. Ali
Imran (3):7. Definisi muhkam dan mutasyabih memang tidak dijelaskan secara
eksplisit oleh Mugqatil, melainkan ia secara tegas menunjukkan ayat-ayat mana
saja yang termasuk dalam kedua terminologi tersebut. Oleh karena itu poin
permasalahan yang disorot dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
interpretasi Mugqatil terhadap ayat-ayat yang dijadikan legitimasi dalam
perumusan konsep muhkam dan mutasyabih, serta bagaimana klasifikasi muhkam
dan mutasyabih yang coba dibangun oleh Muqatil dalam tafsirnya.

Konsep muhkam dan mutasyabih yang dibangun oleh Mugqatil dalam kitab
al-Tafsir al-Kabir dieksplorasi secara-komprehensif dengan metode deskriptif-
analitis berdasarkan studi literatur. Pendekatan normatif yang digunakan dalam
penelitian ini berfungsi untuk menganalisis aspek dogmatis dalam interpretasi
Mugqatil bin Sulaiman terhadap ayat-ayat yang dilegitimasi sebagai akar
terminologi muhkam dan mutasyabih.

Secara garis besar, Muqatil mengklasifikasikan konsep muhkam dan
mutasyabih dalam tafsirnya berdasarkan tiga kategori: Pertama, muhkam ‘ala al-
itlag (secara keseluruhan) dan mutasyabih ‘ala al-itlag (secara keseluruhan).
Kedua, muhkam yang maknanya jelas (mubayyan)dan mutasyabihyang maknanya
abstrak (mu’awwal). Ketiga, muhkam sebagai umm al-kitab dan aslu al-kitab
(intisari ajaran agama-agama samawi) yaitu QS. Al-An‘am (6):151-153, serta
mutasyabih yang hanya diketahui maknanya oleh Allah yaitu keempat fawatih al-
suwar (o)) ,u=adll W Ay yang kesemuanya adalah al-ahruf al-muqatta ‘ah.

Kata Kunci : Muhkam, Mutasyabih, al-Tafsir al-Kabir, Muqatil bin Sulaiman
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam menuntut umatnya
untuk bisa memahami kandungan substansinya sebagai pedoman hidup di
dunia dan akhirat. Hal ini mendorong umat Islam untuk dapat
menemukan cara dan metode pemahaman Al-Qur’an yang relevan dengan
perkembangan zaman serta dapat diterima oleh banyak orang. Usaha ini
kemudian menelurkan konsep-konsep keilmuan yang ‘baku’ dalam
tatanan Al-Qur’an yang sering dikenal dengan istilah ‘Ulum al-Qur’an.

‘Ulum al-Qur’an sejatinya merupakan implikasi dari kegelisahan
akademik para sarjanawan Islam terhadap problematika yang mereka
temukan dalam mengkaji kandungan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Dari
disiplin ilmu inilah kemudian muncul cabang-cabang keilmuan Al-Qur’an
yang dapat kita pelajari sampai saat ini.

Mempelajari ‘ilmu-ilmu-yang' berkaitan dengan Al-Qur’an adalah
krusial-bagi orang yang ingin memahami kandungan ayat-ayat suci Al-
Qur’an. Oleh karena itu, tidak mungkin seseorang memahami Al-Qur’an
tanpa menguasai ilmunya terlebih dahulu kecuali penafsiran yang
langsung dari Allah atau yang ditransmisikan kepada rasul-Nya.
Demikian disebabkan karena pemahaman rasul terhadap Al-Qur’an, tidak

berangkat dari teori atau kaidah tertentu melainkan berangkat dari burhan



(intuisi) yang datang dari Allah, sehingga rasul tidak terlalu memerlukan
pemikiran yang sifatnya ij¢ihadi untuk memahami suatu ayat.!
Berdasarkan fakta itu, maka ilmu Tafsir hanya diperlukan oleh
selain nabi seperti para sahabat, fabi‘in, atba‘ al-tabi‘in, dan generasi
selanjutnya sampai sekarang ini. Hal ini mengisyaratkan bahwa ilmu ini
secara esensial telah ada sejak zaman para sahabat, hanya saja ketika itu
belum menjadi suatu disiplin ilmu tersendiri apalagi sampai dilakukan
kajian secara ilmiah terhadapnya. Demikian menjadi logis karena secara
general para sahabat dan dua generasi sesudahnya menguasai disipin ilmu
ini secara baik, sehingga seolah mereka tidak membutuhkan pembahasan
secara ilmiah terhadapnya terlebih sampai membukukannya. Namun
ketika umat Islam telah semakin menyebar luas hingga hampir di
seperitga dunia, pembahasan yang lebih rinci dan sistematis seputar
disiplin ilmu ini mulai dibutuhkan, sehingga pada abad ketiga hijiriah,
para ulama dan sarjanawan Islam mulai melakukan kodifikasi tentang
pembahasan” ini " secara’ sistematis.” Dengan “begitu’ ilmu tafsir yang
diterapkan oleh tiga generasi pertama-itu dapat dipelajari oleh generasi
selanjutnya .~ sehingga ' pemahaman /Al-Qur’an ' yang dilakukan tidak

menyimpang dari yang seharusnya.’

! Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
cet. 2, hlm. 1

2 Nashruddin Baidan, Rekonstruksi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
2000), cet. 1, hlm. 1-24. Sebagai sebuah istilah, ‘Ulum al-Qur’an. baru dikenal pada akhir abad
ketiga dan awal abad keempat, yaitu ketika Muhammad bin Khalaf bin al-Murazban (w. 309)
menyusun kitab yang berjudul al-Hawi fi ‘Ulum al-Qur’an. Lihat Fahd bin ‘Abdurrahman bin
Sulaiman al-Rumi, Dirasat fi ‘Ulum al-Qur‘an al-Karim, (Riyadh: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-
Sa’udiyah, 2005), Cet. 14, him. 44



Sebagaimana diketahui, ‘Ulum al-Qur’an menjadi sangat krusial
untuk dipelajari bagi seseorang yang ingin memahami Al-Qur’an.
Demikian karena pembahasan dalam ‘Ulum al-Qur’an berkaitan langsung
dengan sejarah Al-Qur’an dan ragam disiplin ilmu untuk memahami
substansi Al-Qur’an secara benar. Berikutnya, disiplin ilmu dalam ‘Ulum
al-Qur’an sangat kompleks dan bervariasi, meliputi asbab an-nuzul, makki
dan madani, naskh dan mansukh, muhkam dan mutasyabih, dan cabang
disiplin ilmu lain yang berkaitan dengan metodologi pemahaman Al-
Qur'an’® Kadang, ‘w/um al-Qur’an disebut usul al-tafsir, karena di
dalamnya memuat bahasan-bahasan yang sangat penting diketahui oleh
para mufassir.*

Pembahasan seputar diskursus disiplin ilmu dalam ‘Ulum al-
Qur’an terus mengalami perkembangan di setiap generasi, demikian
terjadi karena Al-Qur’an merupakan korpus terbuka yang potensial untuk
menerima segala macam bentuk eksplorasi dan elaborasi. Berangkat dari
ini, sebagian ulama mencoba melakukan pendalaman terhadap disiplin
ilmu dalam" “Ulum “al-Qur’an, “sebagian ' dari -—mercka melakukan
rekonstruksi ulang terhadap konsep-konsep lama, dan bahkan sebagian
yang lain mencoba menelurkan temuan-temuan baru dalam ranah ‘Ulum

al-Qur’an. Kajian-kajian yang dilakukan para ulama tersebut tentunya

® Manna* Khalil al-Qattan, Mabahis 17 ‘Ulum al-Qur’an, (Riyadh. Mansyurat al-‘Asri al-
Hadis, 1990), Cet. 3, hlm. 15

* Fahd bin ‘Abdurrahman bin Sulaiman al-Rumi, Dirasat i ‘Ulum al-Qur‘an al-Karim,
hlm. 32. Bandingkan Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, him. 16



memberikan warna dan harapan baru dalam diskursus ‘Ulum al-Qur’an.
meski di sisi lain polemik perbedaan pendapat seputar ini tidak dapat
terhindarkan.

Perbedaan pendapat yang terjadi merupakan realitas absolut dan
sudah menjadi pemandangan yang biasa di kalangan ulama. Bahkan
perbedaan pendapat sudah muncul di kalangan sahabat sejak awal mula
Islam didakwahkan di tanah suci Mekah dan Madinah. Hanya saja ketika
Rasul masih hidup, perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan sahabat
bisa segera ditemukan solusinya. Demikian karena Rasulullah merupakan
central figure (tokoh sentral) yang menjadi rujukan semua permasalahan
yang dialami oleh para sahabat®. Namun sepeninggal Rasulullah, bibit-
bibit perbedaan pendapat semakin menjamur di kalangan sahabat. Mulai
dari perbedaan pendapat tentang wafatnya Rasul, di mana rasul akan
dimakamkan, siapa pengganti kepemimpinan Rasul setelah wafat,
memerangi orang yang tidak mau membayar zakat, hingga problematika
seputar hukum-fiqih®.

Sebagaimana dijelaskan di atas; perbedaan pendapat yang terjadi
di kalangan ulamatidak hanya seputar persoalan hukum figih saja, lebih

jauh lagi perbedaan yang muncul juga merambah pada diskursus ‘Ulum

5> Adapun para sahabat yang tidak bisa mengadukan permasalahan yang mereka alami

kepada Rasul dikarenakan mereka tinggal di tempat yang jauh dari kota Madinah, baik
problematika yang mereka alami berkaitan tafsir ayat Al-Qur’an, hadis nabi serta penerapannya
dalam kondisi sosio-kultural yang berbeda dari kota Madinah, maupun permasalahan lain, jika
tidak menemukan nas yang relevan dengan permasalahan mereka, mereka akan bertolak ke kota
Madinah dan kemudian menunjukkan kepada Rasul hasil ijtihad mereka dari apa yang mereka
pahami dalam nas-nas yang ada. Lihat Taha Jabir Fayyad al-* Alwani, Adab al-Ikhtilaf fi al-Islam,
(Qatar: Ri’asah al-Mahakim al-Syar‘iyyah wa al-Syu‘un al-Diniyyah, 1045H), cet. 1, hlm. 35-36

® Taha Jabir Fayyad al-‘ Alwani, Adab al-Ikhtilaf fi al-Islam, 52-62



al-Qur’an. Di antara sekian banyak disiplin ilmu dalam ‘Ulum al-Qur’an,
konsep muhkam dan mutasyabih menjadi tema paling kontroversial yang
seakan tidak pernah abstain menjadi bahan perbincangan di kalangan
ulama. Perdebatan ulama terkait konsep muhkam dan mutasyabih tidak
hanya berhenti pada ranah terminologi semata, melainkan juga pada ranah
klasifikasi, ruang lingkup, penentuan contoh ayat-ayatnya, hingga pada
sikap yang diberlakukan terhadap keduanya, apakah diterima tanpa
melalui perantara takwil, diterima dengan takwil, atau bahkan sama sekali
tidak tersentuh oleh takwil.

Di tengah-tengah polemik silang pendapat yang terjadi di
kalangan ulama ahli tafsir terkait dengan terminologi muhkam dan
mutasyabih, Mugqatil bin Sulaiman’ seorang ulama dari generasi atba’
tabi’in® mempunyai sudut pandang yang tergolong atipikal terhadap
kedua terminologi tersebut, hal ini terlihat dari penafsirannya terhadap

QS. Ali Imran (3):7

al Epke sl (K g a1 ST o B ol
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7 Untuk selanjutnya disebut dengan Mugatil. Nama lengkap Mugqatil adalah Mugqatil bin
Sulaiman bin Basyir al-Balkhi, dikenal dengan nama Abu al-Hasan al-Balkhi. Jamaluddin Abu al-
Hajjaj Yusuf bin al-Zaki al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1980), Cet. 1, juz. 28, hlm. 434

8 Atba‘ al-tabi’in adalah orang atau generasi yang bertemu dengan tabi’7n, beriman
kepada nabi, dan meninggal dunia dalam keadaan Islam. 7Tabagah ini berakhir pada tahun 220 H.
Lihat Subhi al-Shalih, Uliim al-Hadis wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1997),
hlm. 375.



Ayat di atas seringkali dijadikan legitimasi para ulama untuk
merumuskan konsep muhkam dan mutasyabih secara komprehensif.
Dalam menafsirkan ayat di atas, definisi muhkam dan mutasyabih tidak
dijelaskan secara eksplisit oleh Mugatil, melainkan ia hanya menunjukkan
ayat-ayat mana saja yang masuk dalam kategori muhkam dan mutasyabih
dalam Al-Qur’an. Menurutnya ayat-ayat yang masuk dalam kategori
ayat-ayat muhkamat pada ayat tersebut adalah ayat-ayat yang dapat
diamalkan yaitu perintah dan larangan Allah yang termuat dalam QS. Al-
An’am (6): 151-153. Sedangkan ayat-ayat mutasyabihat menurutnya
adalah empat fawatih al-suwaryaitu ) ,pasl ) 09

Penyebutan ayat yang secara eksplisit dimasukkan dalam kategori
muhkam dan mutasyabih di atas menarik untuk dieksplorasi lebih dalam
baik seputar latarbelakang penyebutannya, pemaknaannya, konsep yang
ditawarkan, hingga sikap yang harus diambil oleh pembacanya terhadap
keduanya. Berangkat dari uraian di atas, penulis merasa perlu untuk
meneliti konsep muhkam dan mutasyabih dalam’ al-Tafsir al-Kabir karya
Mugatil bin Sulaiman (w. 150 'H). Tafsir Muqatil-dipilih karena tafsir

tersebut merupakan kitab tafsir 30 juz pertama dan tertua yang sampai

® Mugqatil bin Sulaiman, al-Tafsir al-Kabir, Tahqiq ‘Abdullah Mahmud Syahatah,
(Beirut: Muassasah al-Tarikh al-‘Arabi, 2002), cet. 1, Juz. 1, hlm. 263-264



kepada kita'?. Selain itu Mugqatil juga merupakan mufassir yang paling
representatif di masanya'!.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latarbelakang masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana interpretasi Mugqatil terhadap ayat-ayat yang mejelaskan
konsep muhkam dan mutasyabih ?

2. Bagaimana konsep muhkam dan mutasyabih menurut Mugqatil bin
Sulaiman?

C. Tyjuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada latarbelakang dan rumusan masalah yang dipaparkan,

maka penelitian ini bertujuan :

1. Mendeskripsikan interpretasi ~Muqatil terhadap ayat-ayat yang
mejelaskan konsep muhkam dan  mutasyabih untuk mengetahui
argumentasi kritis Muqatil terhadap kedua terminologi tersebut.

2. Mengetahui® konsep - muhkam- dan ' mutasyabih “ menurut Mugqatil bin
Sulaiman

Adapun kegunaan penelitian ini diuraikan sebagai berikut

10 Abdullah Mahmud Syahatah, A/-Asybah wa al-Naza’ir Ii Mugatil bin Sulaiman,
(Kairo: Dar Garib li al-Tiba‘ah wa al-Nasr wa al-Tauzi‘, 2001) cet. 1, him. 64, 67, 69

1 Menurut Muhammad bin Idris al-Syafi‘i, Muqatil bin Sulaiman merupakan ulama
tafsir yang representatif di bidangnya, hal ini sebagaimana terlihat dari pernyataannya kepada
Harmilah bin Yahya, “Barangsiapa yang ingin memperdalam ilmu Tafsir hendaklah ia
berpedoman kepada Mugqatil bin Sulaiman. Lihat Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf bin al-Zaki al-
Mizzi, Tahzib al-Kamal i Asma’ al-Rijal, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1980), Cet. 1, juz. 29,
hlm. 434



1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi intelektual dalam
ranah kajian akademik, khususnya dalam khazanah ilmu Al-Qur’an dan
tafsir sehingga dapat memperkaya literatur keislaman sebagai rujukan
bagi akademisi, peneliti, dan peminat kajian Al-Qur’an tentang
terminologi muhkam dan mutasyabih.

Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan sudut pandang inklusif
terkait terminologi muhkam dan mutasyabih yang selama ini dipahami
sebagai sebuah konsep dogmatis yang kaku dan tidak terbuka untuk
dikritisi lebih dalam.

Telaah Pustaka

Dalam sebuah penelitian, Telaah Pustaka sangat urgen dilakukan
untuk mengetetahui distingsi penelitian penulis dengan penelitian-
penelitian terkait yang sudah ada sebelumnya. Dengan demikian, penulis
dapat mengetahui kebaruan (movelty) dan  positioning penulis dari
penelitian-penelitian sebelumnya.

Adapun dalam *‘'melakukan ' telaah-"pustaka pada penelitian-
penelitian sebelumnya terkait tema ini, peneliti mengklasifikasikan objek
pustaka ke dalam ‘dua kategori, yaitu objek material dan objek formal.
Objek material adalah bahan yang menjadi tinjauan penelitian atau
pembentukan pengetahuan. Objek material juga merupakan hal yang
diselidiki, dipandang, dan disorot oleh suatu disiplin ilmu. Objek material

mencakup apa saja, baik hal-hal konkret ataupun hal yang abstrak.!?

12 Surajiyo, llmu Filsatat; Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). Cet. 3 hlm. 5



Sedangkan objek formal adalah sudut pandang yang ditujukan pada bahan
dari penelitian atau pembentukan pengetahuan, atau sudut di mana objek
material itu disorot.!?

Penelitian mengenai a/-Tafsir al-Kabir karya Mugqgatil Ibn
Sulaiman yang dalam hal ini berkedudukan sebagai objek material
penelitian ini sudah pernah dikaji dalam berbagai artikel di antaranya
seperti artikel yang di tulis oleh Kees Versteegh dengan judul 7afsir Al-
Qur’an Paling Awal; Tafsir Mugatil."? Artikel ini membahas tentang
urgensi meneliti kitab a/-Tafsir al-Kabir, menurut Kees, penelitian
mengenai tafsir ini dianggap krusial karena pada masanya, kitab karya
Mugatil ini direpresentasikan sebagai kitab tafsir yang terlalu banyak
mengambil keterangan dari ah/ al-kitab yang tidak dapat dibuktikan
keshahihannya. Meskipun demikian, bagi Kees model penafsiran Muqatil
dengan menggunakan redaksi-redaksi yang bersumber dari Yahudi dan
Nasrani menunjukkan bahwa Mugqatil mempunyai pengetahuan yang luar
biasa"dan mendetail tentang kitab suci Bibel dan Taurat.

Artikel dengan judul A Comparison of the References to Muqatil
B. Sulaiman (150-767) in'the exegesis of al-Tha’labi (427-1036) with

Mugatil’s Own Exegesis.”” Ditulis oleh Mehmet Akif Koc mengenai

13 Surajiyo, llmu Filsafat; Suatu Pengantar, hlm. 7

14 Kees Versteegh, “ Tafsir al-Qur’an Paling Awal; Tafsir Mugatil”, Jurnal INIS, jilid IV
edisi Dwibahasa (Jakarta; INIS, 1990). Jurnal ini berisi makalah-makalah yang dipresentasikan di
sebuah forum dalam rangka kunjungan kerja Menteri Agama RI, H. Munawwir Sjadzali, MA ke
Belanda pada 31 Oktober-7 November 1988).

SMehmet Akif Koc, A Comparison of the References to Muqgatil B. Sulaiman (150-767)
in the exegesis of al-Tha’labi (427-1036) with Muqatil’s Own Exegesis. Jurnal of Islamic Studies
LIII/1 Spring 2008.
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eksistensi al-Tafsir al-Kabir karya Muqatil sejak beliau wafat sampai
kemudian dirujuk dan dikomentari oleh al-Ta‘labi pada kisaran tahun 427
H. Dalam artikel ini sedikit-banyak dijelaskan pemikiran Mugatil tentang
tajsim dan tasybih, serta pandangannya tentang terminologi fasiq.
Pemikiran tentang tiga konsep tersebut kemudian dikritisi oleh al-Ta‘labi
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif bagi banyak orang
terhadap pemikiran para pembaharu dalam kajian islam. Kajian tentang
al-Tafsir al-Kabir selanjutnya dilakukan oleh Abdul Jalil dalam artikelnya
“Kisah Zabih dalam Tafsir Klasik; Telaah Kitab al-Tafsir al-Kabir karya
Mugatil bin Sulaiman”. Menurutnya Muqatil dalam tafsirnya
berpandangan bahwa anak yang disembelih oleh Ibrahim bukanlah Ismail,
melainkan Ishagq.

Laila Muthmainnah dalam skripsi PenafSiran Ayat-Ayat tentang
Qadar dalam Kitab Tafsir Mugatil bin - Sulaiman’® menguraikan
pandangan Mugqatil terhadap ayat-ayat gadar yang mana pada masanya,
Mugqatil adalah salah satu ulama tafsir yang dengan tegas menolak paham

Mu’tazilah!” tentang konsep gadar sebagaimana dianut oleh mayoritas

1L aila Muthmainnah, Penafsiran Ayat-Ayat tentang Qadar dalam Kitab Tafsir Mugatil
Bin Sulaiman, Skripsi, UIN Sunan Kalijag Yogyakarta, 2015.

17 Secara teknis istilah Mu’tazilah dapat menunjuk pada dua golongan. Golongan
pertama (selanjunya disebut Mu’tazilah I) adalah golongan dari kalangan umat Islam yang
muncul respon politik murni, khususnya dalam arti sikap yang lunak dalam menengahi
pertentangan antara kubu khalifah Ali bin Abi Thalib dan lawan-lawannya, terutama Muawiyyah,
Aisyah, dan Abdullah bin Zubair. Kelompok yang menjauhkan diri ini berposisi netral tanpa
stigma teologis sebagaimana kaum Mu’tazilah yang berkembang seiring berjalannya waktu. Lihat
Nurcholish Majid, Islam, Doktrin, dan Peradaban,(Jakarta; Yayasan Wakaf Paramadina, 1995)
cet. II, hlm. 17.

Golongan kedua (selanjutnya disebut Mu’tazilah II) adalah golongan yang dikepalai oleh
Washil bin Atha’, muncul sebagai respon persoalan teologis yang berkembang di kalangan
Khawarij dan Murji’ah karena peristiwa Tahkim. Golongan ini muncul akibat perbedaan



11

umat islam di Irak. Peneliti berskesimpulan bahwa ayat-ayat gadar dalam
pandangan Muqatil adalah bahwasanya suatu perbuatan dilakukan
berdasar pada kehendak Tuhan yng disertai dengan daya dan upaya dari
manusia itu sendiri. Berbeda dari penelitian sebelumnya, Barokatun
Nisa dalam skripsi Epistemologi Al-Tatsir Al-Kabir karya Muqatil bin
Sulaiman’® lebih cenderung concern membahas tentang epistem (asal-usul
pengetahuan) yang dijadikan landasan oleh Mugqatil bin Sulaiman dalam
melakukan interpretasi terhadap Al-Qur’an. Ulasan terkait sumber,
metode, dan validitas penafsiran Muqatil dalam a/-TafSir al-Kabir secara
umum dibahas dalam penelitian ini.

Sedangkan objek formal dalam penelitian ini adalah muhkam dan
mutasyabih. Adapun karya-karya yang membahas mengenai terma ini di
antaranya adalah karya pena Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ibrahim bin
Ja‘far al-Na‘mani dengan judul Risa/ah al-Muhkam wa al-Mutasyabih; al-
Mansubah ila al-Syarif al-Murtada ‘Alam al-Huda. Dalam buku ini al-
Na‘mani’ mencoba menjelaskan konsep ‘muhkamn dan mutasyabih dari
berbagai ‘sudut pandang secara detail dan komprehensif mulai dari
pengklasifikasian. keduanya 'ke' dalam. kategori ‘am dan &khas, relasi
keduanya dengan rukhsah, akurasi keduanya sebagai hujjah al-hukm,

hingga penekanan pendapat beberapa imam Syi’ah dalam pemaknaan

pendapat mereka dengan Khawarij dan Mur’jiah tentang pemberian status kafir kepada orang
yang berbuat dosa besar. Golongan kedua inilah yang dimaksudkan di atas. Lihat Abdul Rozak
dan Rosihon Anwar, //mu Kalam. (Bandung; Pustaka Setia, 2012). Him 98

18 Barokatun Nisa, Epistemologi Tafsir Al-Kabir karya Mugatil bin Sulaiman, Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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terhadap keduanya.!” Nasr Hamid Abu Zayd dalam Marthum al-Nas;
Dirasah i ‘Ulum al-Qur’an mengevaluasi konsep tradisional muhkam dan
mutasyabih serta mencoba menekankan kembali bahwa keduanya
merupakan korpus terbuka yang masih potensial untuk dieksplorasi lebih
dalam. Menurutnya, konsep muhkam dan mutasyabih merupakan hasil
dialektika realitas dengan teks, bukan teks dengan realitas.?’ Muhammad
Syahrur  dalam  a/-Kitab ~wa  al-Qur’an;, Qira’ah  Mu‘asirah
mengklasifikasikan ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam tiga tema besar, yaitu
ayat-ayat yang termasuk dalam kategori muhkamat, ayat-ayat yang
termasuk dalam Kkategori mutasyabihat, dan /Ja muhkamat wa Ia
mutasyabihat atau ayat-ayat yang tidak termasuk dalam kedua kategori
tersebut.?!

Dari sisi term mutasyabih, Machasin dalam A/-Qadi ‘Abdul
Jabbar Mutasyabih al-Qur’an; Dalih Rasionalitas al-Qur’an menguraikan
pandangan ‘Abdul Jabbar sebagai tokoh representatif aliran Mu’tazilah
terhadap ' mutasyabih;,’ menurutnya- “Abdul Jabbar mencoba memberikan
penjelasan tentang ayat-ayat yang diasumsikan mengandung ambiguitas
oleh aliran Muktazilah dan digunakan secara tendensius oleh lawan-lawan

mereka. ‘Abdul Jabbar berusaha membuktikan bahwa lawan-lawan

19 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ibrahim bin Ja‘far al-Na‘mani, Risalah al-Muhkam wa

al-Mutasyabih; al-Mansubah ila al-Syarif al-Murtada ‘Alam al-Huda, tahqiq ‘Abdul Husain al-
Garifi al-Bahbahani, (Iran: Mu’assasah al-Tab‘i wa al-Nasyr al-Tabi‘ah li al-Astanah al-
Ridawiyyah al-Muqaddasah, 1432 H)

20 Nasr Hamid Abu Zayd, Mathum al-Nas; Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Markaz

al-Sagqafi al-‘ Arabi, 2000)

21 Muhammad Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer, terj.

Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin Dzikri, (Yogyakarta: ELSAQ Press, 2007)
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Mu’tazilah telah gagal dalam mencari dukungan pada ayat-ayat Al-
Qur’an atas pendapat mereka yang diasumsikan bertentangan dengan
paham Mu’tazilah.?

Skripsi dengan judul Pengaruh Mu’tazilah terhadap Konsep
Muhkam dan Mutasyabih; Studi Analisis Kitab Tafsir al-Kasysyaf karya
al-Zamakhsyar??. Ditulis oleh M. Maghfur Amin. Penelitian ini
membahas tentang sejauh mana implikasi paham Mu’tazilah terhadap
konsep muhkam dan mutasyabih dalam tafsir a/-Kasysyaf karya al-
Zamakhsyari mengingat penulisan al-Kasysyaf pada masa itu didorong
oleh permintaan dari kelompok al-Fi’ah al-Najiyah al-‘Adiyyah yang
notabene berpaham Mu’tazilah. Selanjutnya ada skripsi dengan judul
Implikasi Hermeneutika Paul Ricoeur terhadap Konsep Tradisional
Muhkam dan Mutasyabil’* karya Ari Hendri. Penelitian ini mencoba
memposisikan term muhkam dan mutasyabih sebagai sebuah konsep yang
dapat dipahami secara objektif dengan menggunakan kacamata
Hermeneutika Paul Ricaouer.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian

yang berkaitan dengan pengertian, konsep, nilai seta ciri-ciri pada

22 Machasin, Al-Qadi ‘Abdul Jabbar Mutasyabih al-Qur’an; Dalih Rasionalitas al-
Qur’an, (Yogyakarta: LKiS, 2000).

23 M. Maghfur Amin, Pengaruh Mu‘tazilah terhadap Konsep Muhkam dan Mutasyabih;
Studi Analisis Kitab TafSir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga,
2014.

24 Ari Hendri, Implikasi Hermeneutika Paul Ricoeur terhadap Konsep Tradisional
Muhkam dan Mutasyabih, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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objek penelitian dengan menggunakan perhitungan analitis dalam
melakukan justifikasi epistemologis?®. Adapun basis dari penelitian
ini adalah Library Research (kepustakaan), yaitu penelitian yang
bersumber pada data-data tertulis serta literatur-literatur krpustakaan
yang terkait dengan pokok bahasan baik melalui sumber data primer
maupun sumber data skunder.

2. Pengumpulan Data

Berhubung  penelitian ini berbasis Library  Research,
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur-literatur
kepustakaan yang ada relevansinya dengan pokok bahasan.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua: Pertama, sumber yang secara langsung berkaitan
dengan tema penelitian (Primer). Kedua, sumber yang secara tidak
langsung berhubungan dengan tema (skunder). Sumber primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kitab a/-Tafsir al-Kabir karya
Mugatil” bin" “Sulaiman” yang~ ditahkik “ oleh " ‘Abdullah Mahmud
Syahatah dengan judul tahkik 7afsir Mugatil bin Sulaiman. Adapun
sumber skunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
yang berupa buku, jurnal, dan artikel-artikel yang secara langsung
maupun tidak lansung berkaitan dengan sumber data primer dan tema

bahasan.

%5 Soedjono Dirjosisworo, Pengantar epistemologi dan Logika (Bandung: Remadja
Karya, 1986) him. 1
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3. Metode dan Pendekatan

Metode yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh
dari sumber-sumber data adalah deskriptif-analitis. Metode
deskriptif-analitis merupakan kombinasi dari dua metode yaitu
metode deskriptif dan metode analitis. Metode deskriptif adalah
metode penelitian yang mekanismenya dengan cara meneliti suatu
objek, suatu set kondisi, atau suatu sistem pemikiran yang tujuannya
adalah memberikan deskripsi (gambaran) secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai data, fakta, sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.?®. adapun metode Analitis sebenarnya tidak
jauh berbeda dengan metode deskriptif, karena keduanya sama-sama
terfokus pada penemuan fakta dengan interpretasi yang tepat, namun
yang membedakan di antara keduanya adalah metode analitis lebih
ditujukan untuk menguji hipotesis-hipotesis dan mengadakan
interpretasi mendalam terhadap hubungan relasional dari data yang
ditemukan®’.

Dalam ‘menggunakan metode deskriptif-analitis ini, awal
mulanya penulis = mendeskripsikan terminologi umum seputar
muhkam dan mutasyabih dan biografi tokoh terutama pada hal-hal
yang berkaitan dengan kondisi sosio-kultural di mana pengarang
hidup, yang kemudian akan mengerucut pada analisis interpretatif

terhadap penafsiran ayat-ayat yang dijadikan legitimasi perumusan

26 Moh. Nazir, Metode penelitian, (Bogor, Ghalia Indonesia, 2013). Cet. 8, hlm. 54.
27 Moh. Nazir, Metode penelitian, him. 89
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konsep muhkam dan mutasyabih, serta konsep seputar muhkam dan
mutasyabih yang coba ditawarkan oleh Mugqatil bin Sulaiman.

Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan teologis-normatif. Pendekatan teologis-normatif dalam
memahami agama secara harfiah dapat diartikan sebagai upaya
memahami agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan
yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu
norma keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan
yang lainnya. Dengan demikian pendekatan ini menekankan pada
bentuk forma atau simbol-simbol keagamaan yang masing-masingnya
berangkat dari klaim kebenaran atas sesuatu.’® Pendekatan normatif
berfungsi untuk menganalisis aspek dogmatis dalam interpretasi
Mugqatil bin Sulaiman terhadap ayat-ayat yang dilegitimasi sebagai
akar terminologi muhkam dan mutasyabih. Pendekatan tersebut
dirasa penting digunakan untuk menghasilkan produk penelitian yang
bersifat umum; menyeluruh, dan ktitis.

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terbagi dalam lima bab yang disusun secara
sistematis. Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup
latarbelakang pentingnya membahas interpretasi Mugqatil terhadap
terminologi mufkam dan mutasyabih. Bagian ini kemudian

dipertegas dalam rumusan masalah yang mendeskripsikan keresahan

28 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.
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akademis penulis terkait tema penelitian. Dilanjutkan dengan
pemaparan tujuan hasil akhir penelitian yang dituangkan dalam
tujuan dan kegunaan penelitian. Selain itu bab ini juga berisi kajian
pustaka, kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana peneliti terdahulu membahas tema yang bersangkutan, serta
sebagai pertimbangan teori dan metodologi apa yang tepat
digunakan.

Bab kedua berisi tinjauan tentang konstruksi umum muhkam
dan mutasyabih dalam diskursus ‘Ulum al-Qur’an. yang mencakup
pemaparan seputar terminologi muhkam dan mutasyabih, kriteria dan
klasifikasi ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat, serta polemik dan
distingsi yang terjadi di kalangan ulama seputar kedua terminologi
tersebut.

Bab ketiga membahas tentang konstelasi riwayat hidup Muqatil
bin Sulaiman dan tafsirnya. Dalam bab ini secara historis kesejarahan
hidup ‘Mugqatil’ dipaparkan- secara kritis, baik itu seputar biografi,
pengembaraan intelektual, relasi guru dan murid; karya, hingga iklim
sosio-kultural dari tempat di mana Muqatil tinggal. Selain itu dalam
bab ini juga dipaparkan sekilas tentang a/-Tafsir al-Kabir karya
Mugqatil bin Sulaiman yang meliputi karakteristik kitab tafsir,
historisitas penulisan kitab, dan sistematika pembahasan.

Bab keempat membahas tentang konsep muhkam dan

mutasyabih menurut Mugqatil bin Sulaiman dalam tafsirnya. Dalam
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bab ini dipaparkan interpretasi Mugqatil terhadap ayat-ayat yang
dijadikan legitimasi perumusan konsep muhkam dan mutasyabih,
serta konsep muhkam dan mutasyabih yang coba ditawarkan oleh
Mugqatil dalam khazanah ‘Ulum al-Qur’an.

Bab kelima adalah penutup pembahasan yang berisi kesimpulan
analisis penulis seputar konsep muhkam dan mutasyabih dalam al-

Tafsir al-Kabir karya Muqatil bin Sulaiman.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan pengkajian dan analisis terhadap pemikiran Mugqatil
bin Sulaiman tentang konsep muhkam dan mutasyabih dalam al-Tafsir al-
Kabir, penulis berkesimpulan bahwa Muqatil mempunyai cara pandang
tersendiri dalam memposisikan muhkam dan mutasyabih sebagai sebuah
konsep dalam Al-Qur’an. Secara implisit ia berpandangan bahwa terminologi
muhkam dan mutasyabih secara definitif tidak bisa hanya didasarkan pada
keterangan dari satu ayat saja, melainkan juga harus memperhatikan
korelasinya dengan ayat-ayat lain yang menjelaskan terma muhkam dan
mutasyabih tersebut. Meski tidak secara langsung menyebutkan definisi dan
klasifikasi muhkam dan mutasyabih , namun penafsiran Mugqatil terhadap ayat
yang secara masif menjadi representasi konsep tersebut sudah cukup
memberikan petunjuk bahwa Mugqatil mencoba mengklasifikasikan konsep
muhkam dan mutasyabihmenjadi-tiga kategori:

Pertama, muhkam ‘ala al-itlag dan-mutasyabih ‘ala al-itlag. Muqatil
berpandangan bahwa' Al-Qur’an secara keseluruhan adalah muhkam yaitu
uhkimat min al-batil (terhindar dari kebathilan), lalu kemudian diperincikan
mencakup amrullah (perintah), nahyuhu (larangan), hAududuhu (batasan-
batasan), dan amrun ma kana (segala perkara yang datang dari-Nya), yang
diturunkan dari sisi Allah yang Maha Bijaksana (atas segala ketetapan-Nya)

lagi Maha Mengetahui apa yang diperbuat makhluk ciptaan-Nya. Demikian

138
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terlihat dalam penafsiran Mugqatil terhadap QS. Hud (11):1. Sebaliknya
Mugqatil juga menyebutkan bahwa Al-Qur’an secara keseluruhan adalah
mutasyabih dikarenakan ayat-ayat Al-Qur’an antara satu dengan lainnya
saling menyerupai, yang di dalamnya terdapat perkara-perkara yang
disebutkan secara berulang baik dua kali, tiga kali, atau lebih seperti
penyebutan kisah tentang umat-umat yang dibinasakan, para nabi,
pengulangan kisah nabi Adam dan Iblis, juga seperti penyebutan surga dan
neraka, hari dibangkitkannya jasad dan hari di mana datangnya perhitungan
amal, pengulangan penyebutan lafaz adzab, pengulangan kisah nabi Musa dan
Fir’aun, dan lain-lain. Demikian terlihat dalam penafsiran Mugqatil terhadap
QS. Al-Zumar (29):23.

Kedua, muhkam yang maknanya jelas (mubayyan) dan mutasyabihyang
maknanya abstrak (mu’awwal). Muhkam dalam hal ini secara definitif adalah
ayat-ayat yang hanya memungkinkan satu wajh atau satu alternatif
pemaknaan saja, sudah jelas maknanya, dan dapat dipahami tanpa melalui
takwil. Demikian- terlihat dari ayat-ayat seputar hukum berupa perintah dan
larangan-yang oleh Muqatil ditafsirkan secara tersurat-atau zahir al-ma’na.
Sedangkan mutasyabih adalah adalah ayat-ayat mutasyabihat yang mencakup
ayjuh atau banyak alternatif pemaknaan, dan membutuhkan takwil dalam
memahami maknanya, dalam hal ini adalah mutasyabih al-sifat.

Ketiga, muhkam sebagai umm al-kitab dan aslu al-kitab serta
mutasyabih yang hanya diketahui maknanya oleh Allah. Mugqatil

menyebutkan bahwa ayat mufikam dalam konteks QS. Ali Imran ayat 7 adalah
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QS. Al-An‘am ayat 151-153, demikian karena ketiga ayat tersebut merupakan
umm al-kitab dan aslu al-kitab. Maksud dari ummu al-kitab dalam hal ini
adalah bahwasanya ayat tersebut ada pada semua kitab agama samawi dan
belum pernah ter-nasakh dengan redaksi apapun. Sedangkan maksud dari as/u
al-kitab adalah bahwa ayat ini merupakan asal dari semua kitab yang telah
Allah turunkan kepada hambanya, yang mana telah tertulis di /auh al-mahfuz.
Adapun beberapa ayat yang secara substansial memiliki kesamaan redaksi
dengan QS. Al-An‘am ayat 151-153, di antaranya terdapat pada Perjanjian
Lama kitab keluaran 20: 1-17 dan Ulangan 5: 4-22, pada Perjanjian Baru kitab
Injil Markus/12: 28-34 dan Matius/22: 37-39 yang sebagian perinciannya ada
dalam kitab Matius 19:16-19. Ayat-ayat ini dalam Alkitab sering disebut
dengan “The Ten Commandments” atau dalam bahasa Indonesia dikenal
dengan istilah “Sepuluh Perintah Tuhan” yang secara substansial berkenaan
dengan sillah ilahiyah (hubungan relasional antara manusia dengan Tuhannya)
dan sillah insaniyah (hubungan relasional antara manusia dengan sesamanya)

Adapun' mutasyabih' 'yang—-hanya - diketahui’ ‘maknanya oleh Allah
sebagaimana termuat dalam QS. Ali Imran (3):7 adalah keempat fawatih al-
suwar yaitu sl oadl O G Contoh ayat-ayat tersebut mutasyabihat
disebutkan secara tegas oleh Mugqatil dikarenakan keempat fawatih al-suwar
adalah ayat yang berkaitan dengan hitungan spekulatif yang dilakukan oleh
orang-orang yahudi terhadap eksistensi (umur) umat Islam. Mugqatil
berpandangan bahwa tindakan mentakwilkan keempat fawatih al-suwar

dengan umur umat nabi Muhammad sama dengan meramalkan terjadinya
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kiamat, faktor inilah yang menjadikan keempat a/-ahruf al-muqatta‘ah di atas
disebut secara eksplisit sebagai mutasyabihat.

Ketiga konsep muhkam dan mutasyabih yang dibangun oleh Muqatil di
atas, tentunya masing-masing saling berkorelasi dan tidak berdiri sendiri.
Dalam hal ini konsep muhkam dan mutasyabih ‘ala al-Itlag bersifat universal
dan meliputi semua ayat dalam Al-Qur’an termasuk ayat-ayat yang terafiliasi
dengan dua konsep lainnya. Demikian sebaliknya, konsep muhkam mubayyan
dan mutasyabih mu‘awwal, serta konsep muhkam sebagai umm al-kitab - aslu
al-kitab dan mutasyabih yang hanya diketahui maknanya oleh Allah,
meskipun di satu sisi keduanya tidak berkorelasi dan berdiri sendiri, namun di
sisi lain keduanya merupakan bagian partikular yang tidak terpisahkan dari

konsep muhkam ‘ala al-Itlag dan mutasyabih ‘ala al-Itlaq.

. Saran

Bagi penulis, Muqatil merupakan mufasir yang unik dan atipikal bila
dibandingkan dengan mufasir-mufasir lain. Cakrawala pemikiran Mugqatil
yang dituangkan-dalam‘karya-karyanya' seolah ‘memberikan nuansa baru
dalam ranah keilmuan tafsir dan khazanah studi Islam. Memang dalam tafsir
karangannya, Mugqatil jarang sekali mencantumkan sumber dari riwayat yang
dikutipnya, namun demikian tidak serta merta menjadikan Mugqatil sebagai
mufasir yang tidak mempunyai independensi dalam menuangkan ide dan
gagasan logis dalam tafsirnya. Demikian terlihat dari penafsiran Mugqatil
terhadap ayat-ayat kauniyah dan ayat-ayat yang dijadikan legitimasi dalam

perumusan konsep-konsep yang ada dalam wu/um al-Qur’an seperti asbab al-
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nuzul, al-naskh, makki-maddani, fawatih al-suwar, isra’iliyat, serta muhkam
dan mutasyabih. Dari pada itu, al-Tafsir al-Kabir dan karya-karya Mugqatil

yang lain masih sangat potensial untuk diselami dan dikaji lebih mendalam.
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